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@ METODE PENELITIAN

5

0,
A. Objek Peneitian

3
§ Ogek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan - perusahaan
o =
yang iermasuk dalam industri manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode
=) A
= ()]
2913:2016.
5 4
c
B Desain Penelitian
> 3
“'DC Bg_rdasarkan perspektif-perspektif desain penelitian ini diklasifikasikan sebagai berikut
2 o
Q =
(EBooper dan Schindler, 2017)

=

o

g

Q

1) Dgtajat Kristalisasi Pertanyaan Riset

e

Penelitian ini termasuk dalam penelitian formal karena tujuannya untuk menguji hipotesis
~

s@ingga diperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian yang ada mengenai pengaruh
9]
kébijakan investasi (PER), kebijakan pendanaan (DER) dan kebijakan dividen (DPR)

terhadap nilai perusahaan (PBV).

=
2) I\étode Pengumpulan Data

S
F%helitian ini termasuk dalam metode obsevasi, dimana peneliti mengamati data dari

I&oran keuangan yang ada tanpa berusaha untuk mendapatkan tanggapan dari siapapun.
7]

Iﬂxl ini dapat dilakukan dengan cara studi kepustakaan untuk mendapatkan informasi dari
=
dgta yang tersedia tersebut.

=)
q

3) Fé]gontrolan Variabel oleh Peneliti
-

F§ne|itian ini termasuk dalam penelitian desain laporan sesudah fakta, dimana peneliti
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V@niabel - variabel yang akan diteliti.
T
Q
%
4) Tiguan Penelitian

Q
P@elitian ini termasuk dalam Penelitian sebab akibat, dimana peneliti berusaha untuk

3

o
TUo
© o
> > x~ =
o = £ menjelaskan pengaruh hubungan antar variabel yaitu hubungan variabel independen
~a ¥ =
3 X : . . . . : .
@ %; g (Frice Earning Ratio, Debt Equity Ratio dan Dividend Payput Ratio) terhadap variabel
S 2 a 5
=} =
§ % a débenden (Price Book Value) berdasarkan data sekunder yang telah dikumpulkan, diolah
=} - c
g 5 g d% dianalisis
D ~ Q B
288:5 &
< @ 2.3 §) Dinensi Waktu
R
o
] Pénelitian ini tergolong dalam studi longitudinal (time series). Time series merupakan
55}
=
o
®

dé:ta yang dikumpulkan dari beberapa tahapan waktu. Peneliti melakukan penelitian

te§1adap objek penelitian sepanjang garis waktu 4 tahun.
Q

Du

6) Ckupan Topik

Penelitian ini termasuk dalam studi statistik karena dalam penelitian ini hipotesis akan

cﬁlji secara kuantitatif dengan memakai uji statistik. Studi statistik berupaya memperoleh

Iﬁrkteristik populasi denga membuat kesimpulan dari karakteristik sampel.

7 C. ‘%riabel Penelitian

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
Jaquins ueyingakuaw uep uejwniuedsuaw eduey 1ul sijny eAJey ynin)as neje ueibeqas diznbusw buedeyiq °|

Q.

gVariabeI dependen dalam penelitian ini adalah :

‘Eriabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Price Book Value
(=]

perusahan manufaktur
(]
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&

Price Book Value (PBV) = Market price per share

Book value per share

dineH @

25Variabel Independen dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu :

a. Price Earnings Ratio (PER) = Harga Saham

Earning Per Share

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

b. Debt to Equity Ratio (DER) = Total Utang
Total Modal
c. Dividend Payout Ratio (DPR) = Dividend Per Share (DPS)

Earning Per Share (EPS)

(319 ey Im)y exirewIou] Uep SIusig INISUL) DX 191 11w

D. Teknik Pengambilan Sampel

Tekﬁk pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive

l%ynnqa/(uaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul siny eAJRY ynan)as neje uelbeqas diynbusw Buedeyq |

-
plinﬁ yaitu teknik penentu sampel dengan tujuan / pertimbangan tertentu. Kriteria yang

1a@uns

w
unakgﬁ' adalah sebagai berikut :

§Perusahaan perusahaan dalam indutri manufaktur secara terus menerus telah terdaftar

dBBEI periode 2013-2016.

0}

Perusahaan perusahaan yang mempublikasi laporan keuangan yang telah diaudit setiap

ura

un periode 2013-2016.

uep| JIm) exipe
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&

3. Perusahaan secara terus-menerus membagikan dividen tiap tahunnya selama 2013-

2096.

T
4Tersedianya kelengkapan kelengkapan data atas variabel variabel yang diteliti.
(o]

)

v o

=) = - - - - - - -

<Q § SumBer data diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan teknik purposive sampling,
= 3 3

o T

°:’d§| %oplﬂam sebanyak 137 perusahaan yang di perusahaan manufaktur, sampel yang diambil
= O

f%se%pa: al%G perusahaan.

ce 3 =

~3E &

% 2 & Thknik Pengumpulan Data

42 @

-2 u

2 5 @ekrgk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi,
T I C

®O ~ 5 &

%ﬁt@derﬁam mengumpulkan data yang berhubungan dengan topik. Data yang digunakan dalam
= 9 @ =

2 € a

ngaguparghlpotesm diatas merupakan data dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD) dan
@ 3

§Bgrsa Eﬁk Indonesia (BEI) untuk tahun 2013-2016 yang dilakukan dengan mengambil data
03

Jagoran lé_uangan dari perusahaan - perusahaan yang terdaftar dalam BEI tahun 2013-2016.

® >

=8 5

n =+ =

55 @

5 & F. Teknik Analisis Data

g ; Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis maka peneliti menggunakan teknik analisis data
g 5

%%agal :E.rlkut :

s &

21 §Stat|swa Deskriptif

» o

3 r Merﬁtut Sujarwati (2016 : 43), statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan berbagai

karaktergtlk data seperti mean, median, modus, quartile, varian, dan standar deviasi. Statistik

deskriptﬂ.lebih berhubungan dengan pengumpulan dan peringkasan data, serta penyajian hasil
q

peringkagan tersebut. Pengujian ini dilakukan untuk mempemudah dalam memahami variabel-
Q

variabel%ng diperlukan dalam penelitian.
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. Uji Regresi Ganda
Met Sujarwati (2016 : 108), Analisi regresi ganda ( multiple linear regression analysis)
lah reiresi yang memiliki satu variable dependen dan lebih dari satu variable independent.
sanya?ﬂigunakan dalam menganalisi hubungan dan pengaruh satu variable terkait dengan dua

u ";’ebil‘:?\/ariable bebas. Model persamaan regrei ganda sebagai berikut :

w(E

¥z 2
3 T
N
— O o
55 =
08
g2 a
«Q =
5 Bersam
s 2 o
-~ Q =
e c &
n o)
g &
cC O =1
a7 «Q =1
= ] wn
o C a
2 a9
2 Bimana:

35 —

e 3
c .
=Y = Brice Book Value

‘yesode) ueu

bahwa oidalam model regresi yang digunakan tidak terdapat heteroskedastisitas, tidak terdapat

autokor@si, tidak terdapat multikolinearitas serta untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan

je

PERZ Price Earning Ratio

)
DE% Debt to Equity Ratio

2

DPRS= Dividend Payout Ratio
[2)

B0 =Konstanta

B = Koefisien regresi

€= §”I‘OI’

ji Aﬁ;ml Klasik

thgujian asmsi klasik ertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas model

egre5| )@pg digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini juga dimaksudkan untuk memastikan

berdirstrg)usi normal.

uepj Jim exn

Y = fo + p1X1 + f2Xo+ f3X3 + &
aan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Y = fo + BL(PER) + B2(DER)+ B3(DPR)+ ¢
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a. Uji Normalitas

ujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen,
T

véFiabel independen memiliki nilai residual distribusi normal atau tidak. Uji normalitas
(o]

2
i bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan
3

d;-:am penelitian (Surjaweni 2016:68). Untuk menguji normalitas, data menggunakan
=]

héil uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan

)D

adalah:

Jika nilai Asymp. Sig (2tailed) > o (0,05) berarti data memiliki nilai residual berdistribusi

s

néxmal.

S

ep s

JiRa nilai Asymp. Sig (2tailed) < o (0,05) berarti data tidak memiliki nilai residual

oju

bgdistribusi normal.

je

H® : data residual bersidtriusi normal

) e

Hi: data residual tidak bersdistribusi normal

A

b&Uji Multikolinearitas

D

U'j_@l' multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen yang
memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu model (Sujarwati 2016:230-
iZl). Uji multikolinearitas ini dapat dilihat dengan menggunakan besaran VIF (Variance
Iﬁlation Factor) dan Tolerance pada tabel coefficient.

I%sar pengambilan keputusan :

@a nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas.

J-'i'k:a nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas.

=
c:o:Uji Heteroskedastisitas

I heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians

uepy Jimy exiew
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dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji statistik yang dapat
(@nakan adalah uji Glejser. Dasar pengambilan keputusan homoskedastisitas adalah

T
Ji%a nilai sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

(o]

S
Jikia nilai sig < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
3

d%ji Autokorelasi

=]
Ufi autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel
(9]

—_

péhgganggu pada periode tertentu dengan varibel sebelumnya (Sujarwati 2016:231). Uji

(=g

(=]

awtokolerasi penelitian ini menggunakan Uji Durbin — Watson (dl dan du). Kriteria jika
o]

d§.< d hitung < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi.
Q.

o .
K#iteria :
3
- § Jika 0 < d < dI, berarti ada autokorelasi positive
Q
- 7 Jika 4-dl < d < 4 berarti ada autokorelasi negative
A
- ,%Jika 2 <d <4 —duatau du < d < 2 beraty\i tidak ada autokorelasi positif atau negatif
2
- 3 Jika dl < d < du atau 4 — du < d < 4 — dl maka pengujian tidak meyakinkan.
[2)
KBterangan :

dl = Batas bawah

(E = Batas atas
-

Iﬁpotesis yang akan diuji adalah,

w
Igi : tidak ada autokolerasi (r = 0)

Iﬁ : ada autokolerasi (r # 0)

Q
4. Uji Keberartian Model (Uji F)

=
Fl:l:rlgujian koefisien regresi secara serentak (Uji F) merupakan metode pengujian yang

o3 : . .
dllakukag untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel

uepj Jim ey
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terkait. Model statistik dari Uji F hipotesisnya sebagai berikut:

Ho : B1 B2 =0
- I

5

]

): palig tidak ada satu i # 0 (i=1,2,)
(o]

°d
eJe

©
sar peagambilan keputusannya adalah :

|t

1w

isw

3
MEuUnIaedio ¥eH
b1

a

g-FE< a (0,05), maka tolak Ho artinya model regresi signifikan.

‘dign

g-E> a (0,05), maka tidak tolak Ho artinya model regresi tidak signifikan.

e

ifikansi Parameter Individual (Uji t)

s8) o

Si

‘%1!1

statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel

yebunuaday youn guey uedn
gbed

' Sep S%S!a

penden secara indvidual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis

—ﬁjepun 1bu

Qe yrf8n)ss neje ugl

k

fae

ng digunakan sebagai berikut:

exIpiguad
nye
ojuj

—

e@:ewg}

Gnos
= o bupun

—

Ho:p2=0

uad

O

Ha:B2#0

enl

sijnuag‘u
geaua(g e

A
sar peggambilan keputusannya adalah :
A

Sig§'< 0,05 ; maka tolak Ho. Artinya variabel independen cukup bukti berpengaruh
[2)

adapé;driabel dependen.

eA4By ue
i p@wn

; maka tidak tolak Ho. Artinya variabel independen tidak cukup bukti

uxie

QO
2]

<
LN
1V
o
=
()]

pengg_uh terhadap variabel dependen.

-
oefeﬁen Determinasi (R Square)

qe®Aus

Jode) ueupgnAugd ‘yerw)!

Jaquins Upsin

w
Igiefesien determinasi (R2) menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel-variabel

_%bébas y&g digunakan dalam model egresi dalam menjelaskan variabel terikatnya. Nilai R2
o)
berada iatara 0 dan 1, bila R? semakin mendekati 1 berarti kemampuan variabel bebas

=
menjelas-_fan variabel terikatnya semakin kuat, sedangkan R? makin mendekati O berati

3 .
kemamrgan untuk menjelaskan tersebuh lemah.
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